
PERATURAN DEKAN FAKULTAS ILMU KOMPUTER

NOMOR 4TAtsIUN 2022

TENTANG

KODE ETIK AKADEMIK SIVITAS AKADEMIKA

DI FAKULTAS ILMU KOMPUTER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS ILMU KOMPUTER UNIVERSITAS BRAWIJAYA,

Menimbang a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 106 ayat
(l) butir e Peraturan Rektor Nomor 93 Tahun
2O2l tentar:rg Organisasi dan Tata Kerja Unsur
yang berada di bawah Rektor, Senat Akademik
Fakultas (SAF) mempunyai tugas menyusun
norna dan kode etik penyelenggaraan
fakultas;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 106 ayat
(1) butir f Peraturan Rektor Nomor 93 Tahun
2O2l tentang Organisasi dan Tata Kerja Unsur
yang Berada di Bawah Rektor, SAF
mempunyai tugas berperan dalam
penyelesa ian permasalahan pelanggaran kode
etik baik di tingkat fakultas, departemen,
maupun program studi secara bertanggung
jawab, akuntabel, transparan, kredibel, dan
adil;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan
huruf b perlu menetapkan Peraturan Dekan
tentang Kode Etik Sivitas Akademika Fakultas
Ilmu Komputer;

Mengrngat 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2OO5
tentang Guru dan Dosen;

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara;

3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 108 Tahun
2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hukum Universitas Brawijaya;

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggt;

5. Peraturan Rektor Nomor 93 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Keda Unsur yang
Berada di Bawah Rektor;

6. Peraturan Rektor Nomor 29 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Keqia Fakultas
Ilmu Komputer;
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Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DEKAN TENTANG
AKADEMIK SIVITAS AKADEMIKA
ILMU KOMPUTER

KODE ETIK
DI F'AKULTAS

BAB I

KETENTUANUMUM

Pasal I

Dalam Feraturan Dekan ini yang dimaksud dengan:
l. Universitas adalah Universitas Brawijaya.
2. Fakultas adalah Fakultas Ilmu Komputer.
3. Dekan adalah Dekan Fakultas Ilmu Komputer.
4. Sivitas akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas

dosen dan mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer.
5. Docn adalah dosen tetap Fakultas Ilmu Komputer.
6. Mahaeiswa adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer.
7. Praktek Kerja Lapang yang selanjutnya disingkat pKL adalah

bentuk penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan dengan
bekerla aecara langsung, secara sistematik dan terarah denga.n
supcrvrsi yang kompeten.

8. Magang adalah kegiatan pembelajaran di lapangan yang bertujuan
untuk memperkenalkan dan menumbuhkan kemampuan
mahasiswa delam dunia kerja nyat:..

9. Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka yang selanjutnya disingkat
MBKM adalah hak belajar 3 semester di luar Program Studi.

10. Perkena.lan Lapangan Persekolahan yang selanjutnya disingkat PLP
adalah prroses pengamatan/observasi dan pemagangan yang
dilakulcan mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk
mempelajari aspek pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di
satuan pendidikan.

ll. Kuliah Kerja Nyata yang selanjutnya disingkat KKN adalah bentuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan
pendekatan lintas keilmuan dan selrtoral pada waktu dan daerah
tertentu di lndonesia' 

TUruAN

Pasal 2

Tujuan Kode Etik Akademik untuk mengatur:
a. Hubungan Mahasiswa dengan Mahasiswa;
b. Hubungan Mahasiswa dengan Dosen;
c. Hubungan Mahasiswa dengan Tenaga. Kependidikan;
d. Hubungan Mahasiswa dengan Masyarakat;
e. Hubungan Dosen dengan Dosen;
f. Hubungan Doeen dengan Mahasiswa;
g. Hubungan Dosen dengan TeneSa Kependidikan;
h. Hubungan Dosen dengan Masyarakat.



BAB II

KODEETIKUMUM

Pasal 3

(l) Kode Etik menjaga nama baik institusi di dalam maupun di luar
kampue:

a. Menjetn sikap, tutur kata, dan perilaku sesuai dengan nonna
yang berlaku;

b. Tidak menggunakan nama dan logo Fakultas Ilmu Komputer
tanpa ijin tertulis dari Dekan dalam berbagai kegiatan;

c. Tidal< melakukan perbuatan yang melanggar hukum.
(2) Kode Etik menjunjung tinggr nilei-njlgl kebenaran dan kejujuran:

a. Tidak melakukan kecurangan dalam kegiatan akademik di
lingkungan Fakultas Ilmu Komputer;

b. Tidak menyebarkan informasi yang tidak sesuai fakta;
c. Tidak menyebarkan informasi yang bersifat rahasia;
d. Tidak melakukan pemalsuan tanda tangan untuk kepentingan

apapun.
(3) Kode Etik saling menghormati sesuai dengan peran dan fungsinya

masing-masing:
a. Tidak mel,akulcan perundungan dalam bentuk apapun antar

Sivitas Akademik;
Fakultas llmu Komputer dan Tenaga Kependidikan;

b. Tidak melakukan intimidasi secara verbal/ tertulis secara fisik
atau melalui media elelrtronik;

c. Dilarang menyebarkan informasi dalam bentuk apapun yang
tidak sesuai dengan kewenangannya.

(4) Kode Etik menjaga suasana akademik selalu kondusil
a. Aldif berkontribusi dalam berbagai/setiap kegiatan akademik di

Lingkungan Fakultas Ilmu Komputer;
b. Pendapat/pandangan/kritik harus disampaikan secara sppan

dan santun;
c. Tidak menggunakan foto, gambar, video dan identitas Sivitas

Akademika Fakultas llmu Komputer dan Tenega Kependidikan
yang bcrpotensi merugikan baik individu maupun institusi;

d. Tidak memasukkan unsur SARA dalam proses akademik.
(5) Kode Etik menjage dan merawat fasilitas yang ada di Fakultas Ilrnu
Komputer:

a. Menggunakan fasilitas sesuai dengan Prosedur Operasional
Standar (POS);

b. Menggunakan/memanfaatkan fasilitas secara wajar/tidak
berlebihan ;

c. Tidak membagikan akun pribadi yang bersifat offtciol kepe.Lda

sivitas akademika lain atau pihak di luar sivitas akademika yang
berpotensi merugikan institusi.

(6) Kode Etik berkomunikasi:
a. Menggunakan kata-kata yang sopan, baik dalam bentuk tulisan

maupun ucapan;
b. Berpenampilan rapi dan berperilaku sropan;
c. Bijaksana dalam menggunakan media komunikasi;
d. Menghargai pendapat/pandangan orang lain meskipun berbeda

dengan pcndapat/ pandangan diri sendiri;
e. Bertindak responsil dan proporsiond dalam berkomunikasi.



BAB III

KODE ETIK BIDANG PEDIDIKAN

Pasal 4

(l) Kode Etik Registrasi Akademik bagi Mahasiswa:
a. Mahaaiswa wajib melaksanakan registrasi akademik tepat waktu;
b. Mahaciswa wajib melakukan konsultasi dengan Dosen Penasihat

Akademik atas mata kuliah yang akan diprogram di dalam Kartu
Rencana Studi (KRS);

c. Mahasiswa hanya diperkenankan melakukan konsultasi dengan
Docen Fenasihat Akademik pada jam kerja dan/ atau pada waktu
yang sudah ditentukan oleh Penasihat Akademik;

d. Mahasiswa wajib meminta validasi Kartu Rencana Studi (KRS)
kepada Dosen Penasihat Akademik;

e. Mahagiswa harus menggunakan bahasa yang santun dan
berpenampilan sxrpan serta rapi pada waktu melakukan
bimbingan akademik dengan Dosen Penasihat Akademik;

f. Mahasigwa dilarang memalsukan tanda
tangan / persetuj uan/validasi dari Dosen Penasihat Akademik
terkait berkas kebutuhan registrasi akademik.

(2) Kode Etik Registrasi Akademik bagi Dosen Sebagai Penasihat
Akademik:

a. Doeen Fenasihat Akademik wajib menyediakan waktu pada jam
kerja untuk melakukan bimbingan akademik kepa.da mahasiswa
atau pada waktu yang sudah ditentukan oleh Dosen Penasihat
Akademik;

b. Docn Penasihat Akademik wajib melakukan validasi }krtu
Rencana Studi (KRS) mahasiswa yang sudah disetujui.

(3) Kode Etik Perkuliahan Untuk Mahasiswa:
a. Mahasiswa diwajibkan hadir sesuai dengan jadwal kuliah yang

ditentukan oleh akademik liakultas dan mengisi daftar hadir;
b. Mahagigwa yang terlambat hadir diwajibkan meminta izin kepa.da

doen pengampu mata kuliah untuk bisa mengikuti perkuliahan;
c. Mahasiswa wajib mempelajari materi yang akan dibahas pa.da

etiap ssi pertemuan sesuai RPS (Rencana Pembelqjaran
Semecter);

d. Mahasiswa wajib berpenampilan sopan, mengenakan pakaian
yang rapi dan berkerah serta memakai sepatu;

e. Mahasiswa tidat diizinkan makan, minum, dan merokok selama
mengikuti kuliah;

f. Mahasiswa tidak diperkenankan menggunakan ga.wai kecuali
dengan izin dari Dosen;

g. Mahaaiswa diwajibkan mengikuti perkuliahan dengan baik'
sopa.n, tertib, tenanS, dan tidak diperkenankan melakukan
perbuatan yang mengganggu jalannya perkuliahan;

h. Mahasiswa wajib mengerjakan tugas dengan penuh tanggung
jawab.

(4) Kode Etik Perkuliahan untuk Dosen:

a. Doen wajib untuk menegakkan kode etik perkuliahan baik untuk
mahasiswa maupun dirinya sebagai dosen;



b. Dosen wajib hadir dan mengajar di keLas sesuai dengan jadwal
kuliah yang telah ditentukan;

c. Doen wajib berpenampilan sopan, mengenakan pakaian yang
rapi dan berkerah serta memakai sepatu;

d. Docn tidak diizinkan makan dan merokok selama perkuliahan
berlangsung.

e. Docn wajib mengendalikan jalannya perkuliahan agar terqp
baik, eopan, tertib, dan tenang;

f. Dosen wajib menjalankan prosedur pembelajaran yang ditentukan
Fakultas.

g. Docn dilarang memberikan tugas yang tjdak relevan dengan
caparan pembelajaran mata kuliah;

h. Doen wajib memberikan penilaian akhir perkuliahan secara
objektif dan transparan kepada mahasiswa sesuai jadwal yang
telah ditentukan Fakultas;

(5) Kode Etik Ujian Tengah Semeter dan Akhir Semester bagr Doscn:
a. Doscn wajib mematuhi tata tertib ujian untuk dosen mata kuliah

yang telah dlg6tepkan oleh Fakultas;
b. Dosen wajib menyiapkan materi ujian secara proporsional, baik

secara individu maupun tim, berdasarkan materi yang telah
disamparkan sesuai dengan RPS yang sudah ditetapkan oleh
Fakultas;

c. Doaen wajib menyampaikan secara jelas kepada mahasiswa
materi dan bentuk ujian yang akan diberikan pada saat
perkuliahan sebelum periode ujian bedalan sehingga mahasiswa
memiliki persiapan yang baik;

d. Do*n wajib melakukan proses penilaian ujian segera setelah
ujian mata kuliah selesai dilaksanakan secara objektif;

e. Doeen wajib mengumumkan hasil penilaian ujian mata kuliah
kepada para mahasiswa melalui sistem yang telah disediakan;

f. Do*n tidak diperkenankan menerima/meminta komitmen dari
sba$an atau seluruh mahasiswa peserta ujian dalam bentuk
apapun yang tidak berhubungan dengan tujuan perkuliahan
dengan maksud untuk mempengaruhi proses dan hasil ujian;

g. Dosen wajib memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
melakukan klarifikasi dan konlirmasi terhadap nilai yang
diberikan.

(6) Kode Etik Ujian bagi Mahasiswa:
a. Mahasiswa wqiib mematuhi tata tertib ujian yang telah ditetapkan

oleh Fakultas;
b. Mahasigwa wajib menjaga integrita's dan kejujuran ddam

mengerjakan soal ujian yang diberikan;
c. Mahasiswa dilarang membuat coretan dan/tutisan dalam bentuk

apepun dengan tujuan apapun pada meja dan kursi yang
dilcdiakan untuk mahasiswa dalam pelaksanaan ujian yang

berhubungan dengan pengerjaan soal ujian;
d. Mahasiswa dilarang melihat sumber-sumber pembelajaran

apapun melalui media apa.pun selama proses ujian berlangsung,
kecuali sifat ujian yang diberikan adalah buka buku;

e. Mahasiswa dilarang menjanjikan dan/atau memberikan sesuatu

dalam bentuk apa.pun kepada siapapun yang berhubungan



dengan pelaksanaan dan penilaian ujian dengan malsud untuk
mempenga.ruhi proses dan hasil ujian;

f. Mahasiswa dil,arang menggunakan pengaruh dalam bentuk
apapun dan dari pihak manapun dengan maksud untuk
mempengaruhi proses dan hasil ujian;

g. Mahaaiswa diperkenankan melakukan klarifikasi dan konfirmasi
terhadap nilai yang diberikan oleh Dosen.

(7) Kode Etik Praktikum bagi Dosen:
a. Docn wajib mematuhi tata tertib pelakeanaan praktikum yang

diGtapkan oleh Fakultas;
b. Docn wajib menjaga kesopanan, kerapian dalam berpakaian,

etika, tata kr&ma, sopan santun, dan kenyamanan di
laboratorium;

c. Docn wajib menjaga suasana kondusif dalam pelakaanaan
praktikum;

d. Docn wajib menjoga kebersihan dengan tidak makan dan
minum elama pelaksanaan pralctikum di laboratorium.

(8) Kode Etik Praktikum bagt Mahasiswa:
a. Mahasiswa wajib mematuhi tata tertib pelaksanaan praktikum

yang ditetapkan oleh Fakultas;
b. Mahasrswa wajib menjaga kesopanan, kerapian dalam

bermkaran, etika, tata krama, sopan santun dan menjnga
kenyamanan di laboratorium;

c. Mahasrswa wajib menjaSa suasana kondusif dan tidak membuat
keributan ddam pelaksanaan pralrtikum;

d. Mahasiswa wajib menjaga kebersihan dengan tidak makan dan
minum eelama pelaksanaan praktikum di laboratorium;

e. Mahasiswa wajib mengisi presensi atan logbook pemanfaatan
fasilitas laboratorium;

f. Mahasiawa wajib menghidarkan diri dari perusakan atau
mengambil fasilitas laboratorium untuk kepentingan pribadi
atau kelompok;

g. Mahasiawa wajib dilarang membuat kata sandi sehingga fasilitas
komputer tidak bisa digunakan oleh sivitas akademika.

(9) Kode Etik PKL/MAGANG/MBKM/KKN :

a. Mahasiswa wajib berperitaku baik sesuai aturan di
perucahaan / instansi tempat PKl/magang dan menj"ge nama
baik Fakultas;

b. Mahasicwa wajib berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan
instansi dengan sebaik-baiknYa;

c. Mahasiswa wajib secara rutin melakukan bimbingan dengan

Docn Pembimbing yang telah ditentukan oleh Fakultas;
d. Mahaaicwa wajib berada di lokasi tempat PKl/mageng selama

kegiatan berlangsung kecuali dengan izin;
e. Mahasiswa harus menjaga kerahasiaan informasi

perusahaan / instansi tempat PKl/magang. Seluruh informasi
dan data yang akan dijadikan eumber dal'am penulisan laporan

herus disamarkan sesuai ketentuan institusi tempat

PKL/magang.



(l0)Kode Etik PLP (Perkenal,an Iapangan Persekolahan) untuk
Mahasiswa:

a. Mahasiswa wajib mematuhi tata tertib yang telah ditetapkan oleh
*kolah tempat PLP;

b. Mahasiswa wajib mengenakan pakaian yang formal dan sopa.n
srta bcrpenampilan secara wajar dan pantas sebagai potret
eorang pendidik;

c. Mahaaiswa wajib berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Jika menggunakan bahasa daerah sesuai
dengan tata lcama berbahasa;

d. Mahasiswa wajib bertegur sapa dengan sivitas sekolah tempat PLP
(cnyum, sapa dan d*)'

e. Mahaaiswa wajib menggunakan kalimat yang sopan dan pantas
dalam berkomunikaei dengan pejabat dan staff PLP, doeen
pembimbing, dosen koordinator, kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan dan peserta didik;

f. Mahasiswa wajib berkomunikasi menggunakan media elektr,onik
dengan Sivitas Sekolah secara wajar dan sopan serta terkait
dengan pela-ksanaan PLP;

g. Mahaeiawa wajib mempunyai kepekaan sosial terhadap
lingkungan sekolah tempat PLP (proaktif dan kreatif);

h. Mahasiswa wqlib menjaga norma pergaulan dengan Sivitas
Sekolah tempat PLP;

i. Mahagiswa dilarang meninggdkan sekolah selama kegiatan PLP
berlangsung tanpa seizin sekolah terkait.

(ll)Kode Etik Penge{aan Tugas Akhir (Skripsi/Tesis/Disertasi) untuk
Mahasiewa:

a. Mahasiswa wajib memahami dan melaksanakan pengerjaan
Tugas Akhir sesuai dengan panduan;

b. Mahaaiswa dilarang melakukan plagiasi;
c. Mahasiswa dilarang menjanjikan atau memberikan sejumlah

uang atau fasilitas lainnya kepada dosen atau pihak lainnya
dengan tujuan untuk mempengaruhi proses bimbingan tuga.s
akhir.

BAB IV
KODE ETIK BIDANG PENELITIAN

Pasal 5

(l) Sivitag Akademika senantiasa membangun budaya diskusi,
pemikiran terbuka, kolaborasi, dan keingintahuan yang tinggi untuk
membcntuk lingkungan penelitian yang kondusif;

(2) Sivitas Akademika wajib melaporkan hasil penelitian secara obyektif
dan dicrtai dengan argumentasi ilmiah tanpa adanya manipulasi
dclnm bentuk apapun terhadap data penelitian;

(3) sivitas Akademika dilarang melakukan plagrasi dalam bentuk
apapun dalam segiala bentuk penelitian dan/atau penulisan ilmiah;

(4) Sivitas Akademika sebagai angSota kelompok penelitian dan / atau
penuliean ilmiah, berusaha secara aktif memberikan kontribusi yang

sesuai dengan bidang keahliannya secara proporsiond;



(5) Sivitas Akademika sebagai ketua kelompok penelitian dan/ atau
penulisan ilmiah, berusaha secara aktif melibatkan setiap anggota
sesuai dengan bidang keahliannya untuk berkontribusi secara
proporEional;

(6) Sivitas Akademika sebagai ketua penulisan ilmiah, harus
mencantumkan nama setiap dosen dan/ atau mahasiswa yang
memiliki kontribusi yang signifikan dalam penyusunan penulisan
ilmiah tersebut;

(7) Sivitas Akademika dilarang merilis hasil-hasil penelitian yang belum
waktunya untuk dipublikasikan kepa.da masyarakat luas, terutama
untuk penelitian-penelitian yang bersifat tertutup, rahasia, dan
beriaiko tinggi;

(8) Sivitaa Akademika wajib berkomitmen untuk menjaga kerahasiaan
informasi yang diberikan oleh mitra penelitian jika mitra penelitian
tersbut meminta untuk dirahasiakan tanpa mengurangi obyektifitas
penelitian yang dilakukan;

(9) Sivitas Akademika wajib meminta p€rsetujuan setelah penjelasan
(informed ansentl secara tertulis dari setiap subyek yang akan
dilibatkan dalam penelitian sebagai sumber informasi/responden;

( l0)Sivitas Akademika senanriasa membangun komunikasi yang
kongtruktif dan produktif dengan setiap mitra penelitian;

(ll)Sivitas Akademika senantiasa mempertimbangkan secara matang
setiap langkah penelitian yang memiliki dampak signifikan kepada
Iingkungan hidup dan masyarakat, serta mempersiapkan langkah-
langkah antisipa.tif yang diperlukan secara hrtanggung jawab;

( I 2) SivitaE Akademika senantiasa mempertimbangkan azas kemanfaatan
yang tingd QllSh impac-\, baik untuk perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta masyarakat, dari setiap ide
penelitian yang akan dilakukan;

(|3)Sivitas Akademika wajib menjalankan penelitian dengan prinsip
efisiensi dan efektifitas penggunaan anggiaran penelitian.

BAB V
KODE ETIK BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pasal 6

(l) Sivitas Akademika wajib menjaga kejujuran, kompetensi, integritas,
objektivrtas, keterbukaan, dan ketelitian dalam setiap tahapan
kegiatan pengabdian kepa.da masyarakat;

(2) Sivitas Akademika wajib mempertimbangkan perilaku dan ucapan
untuk mencegah timbuLrya kekeliruan persepsi dalam masyarakat;

(3) Sivitas Akademika wajib bersikap proaktif, inovatif, kreatif, dan
solutif dalam kegiatan pengaMian kepada masyarakat;

(4) Sivitas Akademika wqiib mengutamakan asas kekeluargaan dan
gotong-royong dalam melaksanakan kegiatan pengaMian kepada
masyarakat untuk mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat;

(5) Sivitas Akademika wajib bertanggung jawab atas materi pengaMian
kepada masyarakat sesuai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dikuasainya;

(6) Sivitas Akademika wajib menjaga kerahasiaan identitas pribadi

nraupun kelompok masyarakat/komunitas dari kegiatan pengabdian

kepada masyarakat;



(7) Sivitas Akademika wajib menghormati identitas, budaya, tradisi
dan/atau kepercayaan masyarakat/komunitas dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukannya;

(8) Sivitas Akademika wajib menghormati dan menghargai sivitas
akademika serta memperlakukan mereka dengan adil;

(9) Sivitas Akademika wajib melaksanakan tugas dan fungsinya masing-
maaing reara bertanggung jawab;

( l0)Sivitas Akademika wajib mendapatkan izin secara tertulis jika
menggunakan nama pengabdi lain sebagai anggota untuk
kepentingan pengajuan proposal dan /atau pelaksanaan pengaMian
kepa.da masyarakat serta untuk kepentingan publikasi hasil
pengabdian kepada masyarakat;

(ll)SMtas Akademika wajib mempertanggungiawabkan penggunaan
dana dengan baik kepa.da pemberi dana sesuai peraturan dan / atau
ketentuan yang berlaku;

( l2)Sivitas Akademika wajib menaati legalitas pengaMian kepa.da
masyarakat dengan mengetahui dan menaati peraturan-peraturan,
kebgakan-kebdakan dan etika yang rrlevan dari institusi Lain
dan /atau pemerintah;

( l3)Sivitas Akademika wajib mengembangkan manfaat sosid dari
keilmuan dan mencegah dan/ atau mengurangi dampak sosial yang
berbahaya dari pengaMian kepada masyarakat yang dilakukannya.

BAB VI
SANKSI PELANGGARAN KODE ETIK

Pasal 7

(l) Setiap pelanggaran Kode Etik akan mendapa.tlan sanksi dari Dekan
berdaaarkan rekomendasi dari Komisi Etik sesuai pelanggaran yang
dila-kukan;

(2) Mahaciava yang terbulGi dan dinyatakan bersalah melanggar Kode
Etik dibcrilen sanksi berupa.:
a. Teguran lisan;
b. Feringatan tertulis;
c. Diberi tuga.s ke{a sosial;
d. Tidek diperbolehkan mengikuti UAS (Ujian Akhir Semester) mata

kuliah tcrtentu;
. Pembatalan mata kuliah tertentu;

Pembatal,an seluruh ujian semua mata kuliah pada satu
semeater;
Pembatalan seluruh nencana studi semester;
Fembatalan tuga.s akhir;
Diberi skors paling sedikit 2 (dua) semester;
Pengusulan kepada Rektor untuk pemberhentian sebaSai

mahasiswa; dan/ atau
Sanksi lain sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(3) Doen yang terbukti dan dinyatakan bersatah melanggar Kode Etik
diberikan sanksi berupa. :

a. Teguran lisan;
b. Penngatan tertulis;
c. Pengalihan tugas mengajar kepada Dosen lain;
d. Tidak diberikan tugas mengajar pada semeater tertentu;

e
f.

s
h
i.
j.

k



e. Penangguhan usulan kenaikan jabatan akademik dosen;
dan / atau

f. Perintah untuk dilakukan pemeriksaan pelanggaran disiplin
&suai ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8

Peraturan Dekan ini mulai berlaku pada tansgal ditetapkan.
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